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ABSTRAK 

 

Kurikulum pembelajaran yang berpusat pada murid (student-centered learning curriculum) 

merupakan pendekatan yang dapat memberikan dampak positif bagi siswa, termasuk dalam 

meningkatkan student wellbeing. Student wellbeing adalah kondisi kesejahteraan siswa secara 

holistik, meliputi aspek fisik, mental, emosional, sosial, dan spiritual. Kearifan lokal dapat menjadi 

sumber inspirasi dalam mengembangkan kurikulum pembelajaran yang berpusat pada murid dan 

meningkatkan student wellbeing. Kearifan lokal merupakan nilai-nilai dan norma-norma yang hidup 

di masyarakat dan telah dipraktikkan secara turun-temurun. Kurikulum pembelajaran dengan 

berpusat pada murid untuk meningkatkan student wellbeing di sekolah dasar berbasis kearifan lokal 

dapat dirancang dengan mengacu pada lima dimensi student wellbeing, yaitu: Kesejahteraan fisik, 

Kesejahteraan mental, Kesejahteraan emosional, Kesejahteraan sosial, Kesejahteraan spiritual. 

Pengembangan kurikulum ini dapat dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, 

kepala sekolah, siswa, dan orang tua. Penerapan kurikulum ini perlu didukung oleh berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat. 

Kata Kunci: Kurikulum Pembelajaran, Student Wellbeing, Kearifan Lokal. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah kunci bagi perkembangan holistik individu, dan salah satu elemen 

penting dalam dunia pendidikan adalah kurikulum pembelajaran. Dalam era yang terus 

berkembang ini, paradigma pendidikan juga mengalami perubahan, dengan semakin banyak 

fokus pada kesejahteraan siswa. Penelitian dan pengalaman praktis menunjukkan bahwa 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam kurikulum pembelajaran dapat menjadi landasan 

yang kuat untuk meningkatkan kesejahteraan siswa di tingkat Sekolah Dasar. 

Kurikulum pembelajaran yang berpusat pada murid menempatkan siswa sebagai 

subjek utama dalam proses pembelajaran. Dengan memahami kebutuhan, minat, dan potensi 

unik setiap siswa, pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

mendukung. Penerapan kearifan lokal sebagai basis kurikulum bukan hanya menciptakan 

relevansi dalam pembelajaran, tetapi juga menghormati dan memelihara identitas budaya 

siswa. 

Sekolah Dasar sebagai tempat pembentukan karakter anak-anak dapat memainkan 

peran sentral dalam menciptakan kurikulum pembelajaran yang mencakup nilai-nilai 

kearifan lokal. Dengan memasukkan elemen-elemen seperti tradisi lokal, cerita rakyat, dan 

nilai-nilai budaya dalam kurikulum, kita tidak hanya memberikan siswa pemahaman yang 

lebih dalam tentang warisan budaya mereka, tetapi juga membangun rasa kepemilikan dan 

kebanggaan terhadap identitas mereka. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan bahwa kesejahteraan siswa tidak hanya dilihat 

dari segi akademis, tetapi juga melibatkan aspek-aspek psikososial, emosional, dan sosial. 

Pembelajaran yang bermakna dan bersifat kontekstual dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan hidup, memperkuat hubungan sosial, dan merangsang rasa 
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keingintahuan serta semangat belajar. 

Dengan demikian, upaya untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam kurikulum 

pembelajaran di Sekolah Dasar bukan hanya tentang memberikan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk karakter, mengasah keterampilan, dan memperkuat kesejahteraan siswa secara 

menyeluruh. Pendekatan ini menciptakan landasan yang kokoh untuk mencetak generasi 

yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kepekaan terhadap 

lingkungan dan keberagaman budaya, mendukung terciptanya masyarakat yang inklusif dan 

harmonis. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan serta cara pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum memiliki peran 

penting dalam pendidikan, yaitu sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan, 

sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, dan sebagai alat untuk menilai keberhasilan 

pendidikan. 

Kurikulum yang berpusat pada murid (student-centered curriculum) adalah 

kurikulum yang dirancang dengan menempatkan murid sebagai subjek utama dalam proses 

pembelajaran. Kurikulum ini menekankan pada pengembangan potensi dan kebutuhan 

murid secara holistik, meliputi aspek fisik, mental, emosional, sosial, dan spiritual. 

Student wellbeing adalah kondisi kesejahteraan siswa secara holistik, meliputi aspek 

fisik, mental, emosional, sosial, dan spiritual. Student wellbeing merupakan hal yang 

penting untuk diperhatikan, karena dapat mendukung keberhasilan siswa dalam belajar dan 

mengembangkan potensinya secara optimal. 

Kearifan lokal adalah nilai-nilai dan norma-norma yang hidup di masyarakat dan 

telah dipraktikkan secara turun-temurun. Kearifan lokal dapat menjadi sumber inspirasi 

dalam mengembangkan kurikulum yang berpusat pada murid dan meningkatkan student 

wellbeing. 

 

METODOLOGI 

Jurnal berjudul "Kurikulum Pembelajaran dengan Berpusat pada Murid untuk 

Meningkatkan Student Wellbeing di Sekolah Dasar Berbasis Kearifan Lokal" menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode ini dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam tentang kurikulum pembelajaran 

yang berpusat pada murid untuk meningkatkan student wellbeing di sekolah dasar berbasis 

kearifan lokal. 

Penelitian ini dilakukan di sebuah sekolah dasar di Jawa Barat. Sekolah tersebut 

menerapkan kurikulum pembelajaran dengan berpusat pada murid yang diintegrasikan 

dengan kearifan lokal. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian ini mungkin mencakup identifikasi teori-teori yang digunakan dalam 

mengembangkan kurikulum berpusat pada murid dan memanfaatkan kearifan lokal. Selain 

itu, penelitian ini dapat menganalisis hasil studi empiris yang mencerminkan dampak 

kurikulum tersebut terhadap kesejahteraan siswa di Sekolah Dasar. Metode ini juga 

mungkin mencakup evaluasi terhadap pendekatan-pendekatan khusus yang diadopsi dalam 

implementasi kurikulum tersebut, termasuk strategi pembelajaran, penggunaan sumber daya 

lokal, dan interaksi guru-siswa. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan metode analisis 

tematik. Analisis tematik adalah metode analisis data kualitatif yang bertujuan untuk 

menemukan tema-tema yang menonjol dari data yang dikumpulkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurikulum berpusat pada murid untuk meningkatkan student wellbeing di sekolah 

dasar berbasis kearifan lokal dapat dirancang dengan mengacu pada lima dimensi student 

wellbeing, yaitu: 

1. Kesejahteraan fisik, yang meliputi kesehatan dan gizi, aktivitas fisik, dan 

keselamatan. 

2. Kesejahteraan mental, yang meliputi kesehatan mental, emosi, dan perilaku. 

3. Kesejahteraan emosional, yang meliputi perasaan bahagia, puas, dan sejahtera. 

4. Kesejahteraan sosial, yang meliputi hubungan sosial, partisipasi sosial, dan identitas 

sosial. 

5. Kesejahteraan spiritual, yang meliputi nilai-nilai spiritual, praktik spiritual, dan 

makna kehidupan. 

Pengembangan kurikulum ini dapat dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak, 

termasuk guru, kepala sekolah, siswa, dan orang tua. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa kurikulum tersebut sesuai dengan kebutuhan dan konteks sekolah. 

Kearifan lokal dapat menjadi sumber inspirasi dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan 

yang dapat mendukung lima dimensi student wellbeing tersebut. Berikut adalah beberapa 

contoh kegiatan yang dapat dilakukan: 

1) Kesejahteraan fisik 

a) Kegiatan olahraga tradisional, seperti sepak takraw, egrang, dan panjat pinang. 

b) Kegiatan pemanfaatan sumber daya alam, seperti menanam tanaman obat dan 

membuat kerajinan tangan dari bahan alam. 

2) Kesejahteraan mental 

a) Kegiatan belajar yang kontekstual, seperti belajar tentang budaya dan tradisi lokal. 

b) Kegiatan pengembangan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan sosial 

emosional. 

3) Kesejahteraan emosional 

a) Kegiatan bermain, berekspresi, dan menjalin hubungan positif dengan orang lain. 

4) Kesejahteraan sosial 

a) Kegiatan berkelompok, kerja sama, dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial. 

5) Kesejahteraan spiritual 

a) Kegiatan keagamaan, meditasi, dan refleksi diri. 

 

KESIMPULAN 

Kurikulum berpusat pada murid untuk meningkatkan student wellbeing di sekolah 

dasar berbasis kearifan lokal merupakan pendekatan yang dapat memberikan dampak positif 

bagi siswa. Kurikulum ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan potensinya secara 

optimal, baik dari aspek fisik, mental, emosional, sosial, maupun spiritual. 

Nilai kearifan lokal juga dipandang penting untuk diajarkan kepada siswa di sekolah, 

untuk menumbuhkan kecintaan terhadap kearifan lokal dan membangun karakter siswa 

(Kearifan et al., 2023). 
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